BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Profil Bank Syariah Mandiri (BSM)

Bank Syariah Mandiri tumbuh sebagai bank yang
mampu memadukan keduanya, yang melandasi kegiatan
operasionalnya. Harmonisasi idealisme usaha dan nilai-nilai
spiritual inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank
Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. Per
Desember 2016 Bank Syariah Mandiri memiliki 765 kantor
layanan di seluruh Indonesia, 996 unit ATM Syariah Mandiri
dengan akses lebih dari 100.000 jaringan ATM.

Kode Bank 1451

Kode Swift : BSMDIDJA

Alamat kantor pusat : Wisma Mandiri | JI. MH. Thamrin No.5
Jakarta 10340-Indonesia

Kepemilikan saham : PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
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2. Sejarah Bank Syariah Mandiri

Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya
merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan
moneter 1997-1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi
dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis multi-
dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah
menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat
terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali
dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, industri perbankan
nasional yang didominasi oleh bank-bank konvensional
mengalami Krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil
tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi
sebagian bank-bank di Indonesia.

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank
Mandiri melakukan konsolidasi serta membentuk Tim
Pengembangan Perbankan Syariah. Pembentukan tim ini
bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah di
kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas

diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi



49

peluang bank umum untuk melayani transaksi syariah (dual
banking system).

PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh
sebagai bank yang mampu memadukan idealisme usaha dengan
nilai-nilai rohani, yang melandasi kegiatan operasionalnya.
Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah
yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri
dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk
bersama membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih
baik.

Bank Syariah Mandiri adalah lembaga perbankan
di Indonesia. Bank ini berdiri pada 1955 dengan nama Bank
Industri Nasional. Bank ini beberapa kali berganti nama dan
terakhir kali berganti nama menjadi Bank Syariah Mandiri
pada tahun 1999 setelah sebelumnya bernama Bank Susila
Bakti yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai Bank
Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi.

3. Peralihan nama
a. 1995 didirikan PT Bank Industri Nasional

b. 1967 berubah nama menjadi PT Bank Maritim Indonesia


https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/1955
https://id.wikipedia.org/wiki/1999
https://id.wikipedia.org/wiki/Yayasan
https://id.wikipedia.org/wiki/Bank_Dagang_Negara
https://id.wikipedia.org/wiki/Bank_Dagang_Negara
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c. 1973 berubah nama menjadi PT Bank Susila Bakti

d. 1999 bank mandiri menjadi pemegang saham mayoritas
Bank Susila Bakti

e. 1990 berubah nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri dan
menjalankan usaha-usaha perbankan syariah setelah
sebelumnya menjadi bank konvensional

f. 2002 mendapat status bank devisa

Motto Bank Syariah Mandiri

Nilai-nilai  perusahaan yang menjunjung tinggi
kemanusiaan dan integritas telah tertanam kuat pada segenap

insan Bank Syariah Mandiri (BSM) sejak awal pendiriannya.

. Visi-Misi Bank Syariah Mandiri

a. Visi
“Bank Syariah Terdepan dan Modern”
1) Untuk Nasabah
BSM merupakan bank pilihan yang memberikan
manfaat, menentramkan dan memakmurkan.
2) Untuk Pegawai
BSM merupakan bank yang menyediakan kesempatan

untuk beramanah sekaligus berkarir profesional.
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3) Untuk Investor
Institusi keuangan syariah Indonesia Yyang terpercaya
yang terus memberikan value berkesinambungan.

Misi

1. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-
rata industri yang berkesinambungan.

2. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis
teknologi yang melampaui harapan nasabah.

3. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan
penyaluran pembiayaan pada segmen ritel.

4. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah
universal.

5. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan
kerja yang sehat.

6. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan

lingkung.
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6. Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri

Board of Sharia
Supemsory

Gambar 4.1
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Sumber: www.syariahmandiri.co.id

B. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

1.Deskripsi Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari

laporan keuangan Otoritas Jasa Keuanagn (OJK) yaitu dari tahun

2009 sampai dengan tahun 2016 yang meliputi Dana Pihak

Ketiga (DPK) dan Return On Asset (ROA). Data yang diperoleh

berbentuk desimal dan presentase yang disajikan dibagian neraca

! www. Syariah Mandiri co. id (Diunduh pada tanggal 18 Desember 2017).


http://www.syariahmandiri.co.id/
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dan rasio keuangan dalam publikasi laporan keuangan triwulan,
sehingga data yang didapatkan untuk diolah lebih lanjut
sebanyak 32 data.

Kemudian data tersebut diinput dengan menggunakan
microsoft EXCEL edisi 2010 dan didapat variabel Dana Pihak
Ketiga (DPK) dan Return On Asset (ROA). Setelah itu data
diinput dengan menggunakan SPSS versi 24.

. Deskripsi Data Dana Pihak Ketiga (DPK)

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana-dana yang
berasal dari masyarakat, baik perorangan maupun badan usaha,
yang diperoleh bank dengan menggunakan berbagai instrument
produk simpanan yang dimiliki oleh bank. Dana masyarakat ini
merupakan dana terbesar yang dimiliki oleh bank dan ini sesuai
dengan fungsi bank sebagai penghimpun dana dari pihak-pihak
yang kelebihan dana dalam masyarakat. Dana masyarakat yang
dihimpun oleh bank dengan produk-produk simpanan antara lain
giro (demand deposits), deposito (time deposits), tabungan
(saving deposits).

Berdasarkan data yang dipublikasikan Otoritas Jasa

Keuangan (OJK) pada tahun 2009 sampai dengan 2016 Dana
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Pihak Ketiga (DPK) mempunyai perkembangan yang signifikan.

Untuk melihat perkembangan Dana Pihak Ketiga (DPK) tahun

2009 sampai dengan 2016 dapat dilihat pada gambar tabel 4.1

dan gambar 4.1.

Tabel 4.1
Laporan Publikasi Triwulan Dana Pihak Ketiga (DPK)

Bank Syariah Mandiri dalam Jutaan Rupiah

2009

2010

2011

2012

2013

2014

2015 2016

Maret 15.357.254

20.885.571

31.877.266

42.371.223

47.619.185

54.510.183

59.198.066 | 63.160.283

Juni 16.240.690

23.091.575

33.548.878

42.727.170

50.529.792

54.652.683

59.164.461 | 63.792.138

September | 16.855.217

24.564.246

37.823.467

43.918.084

53.649.161

57.071.718

59.707.778 | 65.977.531

Desember | 19.168.005

28.680.965

42.133.653

46.687.969

55.767.955

59.283.492

62.112.879 | 69.949.861

Sumber: www.ojk.go.id (data diolah)
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Grafik 4.1 Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank Syariah Mandiri
Sumber: www.ojk.go.id (diolah)



http://www.ojk.go.id/
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Dari tabel 4.1 dan grafik 4.1 dapat menunjukkan bahwa
perkembangan Dana Pihak Ketiga (DPK) tumbuh secara
signifikan dari tahun ketahun meningkat. Terlihat dari tahun
2009 jumlahnya sebesar 15.357.254 juta rupiah yang
merupakan tingkat Dana Pihak Ketiga (DPK) terendah
dibandingkan tahun 2016 yang mencapai 69.949.861 juta
rupiah.

Deskripsi Data Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukan
perbandingan antara laba (sebelum pajak) degan total asset
bank, rasio ini menunjukan tingkat efisiensi pengelolaan asset
yang dimiliki oleh bank. Dan melihat sejauh mana investasi
yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian
keuntungan sesuai yang diharapkan

Berdasarkan data laporan keuangan yang dipublikasikan
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2009-2016
Return On Asset mempunyai pertumbuhan yang kurang baik,
terlinat dari tiga tahun terakhir menurun cukup signifikan.
Untuk melihat bagaimana perkembangan dari Return On Asset
Bank Syariah Mandiri pada tahun 2009-2016 maka dapat dilihat

pada tabel 4.2 dan gambar 4.2 sebagai berikut:
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Tabel 4.2

Laporan Publikasi Triwulan

Return On Asset (ROA)
Bank Syariah Mandiri

dalam %
2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
Maret 2.08 2.04 2.22 2.17 2.56 1.77 0.81 0.56
Juni 2.00 2.22 2.12 2.25 1.79 0.66 0.55 0.62
September | 2.11 2.30 2.03 2.22 151 0.80 0.42 0.60
Desember 2.23 2.21 1.95 2.25 1.53 0.17 0.56 0.59
Sumber: www.ojk.go.id
3 -
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2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
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Grafik 4.2 Return On Asset (ROA) Bank Syariah Mandiri Sumber:

www.ojk.go.id (diolah)

Dari tabel 4.2 dan gambar 4.2 menunjukkan bahwa Return On

Asset (ROA) terjadi fluktuatif, fakta diatas tahun 2013 mengalami
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kenaikan sebesar 2.56% kemudian mengalami penurunan tahun 2014

sebesar 1.77 % dan seterusnya.

C. Uji Persyaratan Analisis

1. Analisis Deskriptif

Statistik  deskriptif

digunakan

untuk  mengetahui

gambaran nilai variabel-variabel yang akan menjadi sampel.

Hasil perhitungan

menggunakan SPSS versi 24 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3

statistik deskriptif yang

Statistik Deskriptif

telah diolah

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
DPK 32 15357254 69949861 44439949.97 16750710.890
ROA 32 17 2.56 1.5594 75737
Valid N (listwise) 32

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 24

Berdasarkan hasil

perhitungan

statistik  deskriptif

tersebut, dapat terlihat bahwa variabel Dana Pihak Ketiga

(DPK) berkisar antara Rp. 15.357.254 sampai dengan Rp.

69.949.861 dengan nilai rata-rata sebesar Rp. 44.439.949.97.

standar deviasi variabel DPK sebesar Rp. 16.750.710.890.

Sedangkan variabel Return On Asset (ROA yang menjadi

sampel berkisar antara 17% sampai dengan 2.56% dengan nilai




58

rata-rata sebesar 1.5594% . Dan standar deviasi variabel Return
On Asset (ROA) sebesar .75737%.
2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk
menilai apakah didalam sebuah model regresi linear sederhana
atau Ordinary Least Square (OLS) terdapat masalah-masalah
asumsi klasik (uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi).
Uji asumsi klasik dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal.? Pada dasarnya, uji normalitas
adalah membandingkan antara data yang kita miliki dan
data berdistribusi normal yang memiliki rata-rata (mean)
dan standar deviasi yang sama dengan data kita. Uji
normalitas menjadi hal penting karena salah satu syarat
pengujian parametric test (uji parametrik) adalah data yang

harus memiliki distribusi normal atau terdistribusi normal.

Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS
23, (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2016), 154.
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Distribusi normal akan membentuk garis lurus diagonal,
dan ploting data akan dibandingkan dengan diagonal, jika
distribusi data normal maka garis yang menggambarkan
data akan mengikuti diagonalnya seperti yang disajikan
pada gambar dibawah ini:

Gambar 4.2

Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: LAG_LNY
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Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 24

Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan gambar
P-P Plot untuk masing-masing model diatas menunjukkan
bahwa Normal Probability Plot karena memiliki titik-titik

(data) yang menyebar di sekitar garis diagonal dan
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mengikuti arah garis diagonal. Maka dapat dikatakan
penelitian ini terdistribusi normal.

Untuk lebih memperkuat uji normalitas diatas maka
peneliti melakukan uji Kolmogorov Smirnov-Test dengan
hasil sebagai berikut:

Tabel 4.4

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 32
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation .53369853
Most Extreme Differences Absolute 119
Positive .084
Negative -.119
Test Statistic 119
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 24
Berdasarkan tabel 4.4 diatas, hasil kolmogorov-
smirnov memiliki nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,200
nilai lebih besar dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa

data pada penelitian ini terdistribusi normal dan model
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regresi tersebut layak dipakai untuk memprediksi variabel
dependen yaitu Return On Asset (ROA) berdasarkan
masukan variabel independen yaitu Dana Pihak Ketiga
(DPK).
Uji Heteroskedastisitas

Untuk mendeteksi terhadap gejala heteroskedastisitas
dilakukan dengan menggunakan scatterplot seperti terlihat
pada gambar dibawah ini:

Gambar 4.3
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: LAG_LNY
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Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 24
Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan bahwa

diagram pencar untuk masing-masing model adalah
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signifikan tidak membentuk pola atau acak maka regresi
tidak memiliki gangguan heteroskedastisitas.
c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah
dalam suatu model ada korelasi antar kesalahan pengganggu
(residual) pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada
problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu
samalainnya. Uji autokorelasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji Durbin Watson (DW Test).

Berikut ini akan disajikan hasil table Uji
Autokorelasi yang diolah menggunakan SPSS 24.0:

Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.5

Uji Autokorelasi |

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model |R R Square | Square Estimate Durbin-Watson

1 .6422 413 .393 54252 .720

a. Predictors: (Constant), LN_X DPK

b. Dependent Variable: LN_Y ROA

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 24
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Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai Durbin Waston
(DW) pada penelitian ini adalah 0,720 nilai ini akan
dibandingkan dengan menggunakan nilai signifikansi 5 persen,
jumlah sampel penelitian 32 dan jumlah variabel penerang (k)
= 1, jadi didapat nilai d_ sebesar 1,3734 dan dy sebesar
1,5019. Sehingga, jika dimasukkan kedalam model DW, maka
didapat 0 < d < d_ =0 < 0.720 >1.3734 jadi dapat disimpulkan
bahwa H; ditolak, yang menyatakan bahwa dalam penelitian
ini terdapat masalah autokorelasi positif. Untuk dapat
memenuhi uji asumsi klasik yang berupa uji autokorelasi,
maka dilakukan transformasi data dalam bentuk lagres (LAG)
yang menghasilkan uji autokorelasi yaitu:

Tabel 4.6
Uji Autokorelasi 11

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 4132 .170 142 41895 2.020

a. Predictors: (Constant), LAG_LNX DPK

b. Dependent Variable: LAG_LNY ROA

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 24
Berdasarkan tabel diatas, nilai DWhiwng Sebesar 2,020.
dengan diperoleh DWgpe untuk “k=1" dan “N=32" adalah nilai

dari dl (batas bawah) sebesar 1,3734 dan nilai du (batas atas)
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sebesar 1,5019. Jadi berdasarkan pedoman uji statistik Durbin
Waston dapat dilihat bahwa nilai DW piwng terletak diantara
(dU<d<4-dU), yakni sebesar 1,5019 < 2,020 < 2,498. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa data yang digunakan tidak ada autokorelasi
karena berada dalam daerah tidak ada korelasi. Berdasarkan tabel
Kriteria nilai uji Durbin Watson dibawah ini:

Tabel 4.7
Kriteria Nilai Uji Durbin Watson

Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada auto korelasi Tolak O<d<dl
positif
Tidak ada auto korelasi No decision Dl<d<du
positif
Tidak ada korelasi negative Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada korelasi negative No decision 4-du<d<4-di
Tidak ada autokorelasi positif | Tidak di tolak Du<d<4-du
atau negative

3. Analisis Regresi Linear Sederhana
Berdasarkan data-data yang disajikan pada tabel diatas,
selanjutnya akan dianalisis dengan bantuan aplikasi SPSS 24

untuk mengetahui besarnya pengaruh DPK terhadap ROA.
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Hasil pengolahan data dengan SPSS dapat dilihat pada tabel

4.8.

Tabel 4.8
Analisis Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance |VIF
1 (Constant) 8.331 3.387 2.459 .020
LAG_LNX DPK -1.260 516 -.413| -2.440 .002 1.000 1.000

a. Dependent Variable: LAG_LNY ROA

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 24

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat diperoleh hasil

regresi linear sederhana yaitu sebagai berikut:

Lag Y =a+b Lag X+e

Lag Y = 8,331 +-1,260 Lag X+e

Berdasarkan persamaan diatas dapat disimpulkan sebagai

berikut:

a. Angka konstanta sebesar 8,331 menunjukkan bahwa

ketika variabel DPK (X) relatif tidak mengalami

perubahan maka ROA mengalami peningkatan sebesar

8,331%.
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b. Setiap kenaikan 1 Rupiah DPK (X) maka, ROA akan

mengalami

penurunan

sebesar

-1,260 Rupiah.

Koefisien bernilai negatif artinya terdapat hubungan

negatif antara DPK dengan ROA, semakin bertambah

DPK maka ROA akan mengalami penurunan.

4. Uji Hipotesis (Uji t)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel

independen (X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel

dipenden (Y).

Berikut hasil uji t yang diolah menggunakan SPSS akan

disajikan dalam tabel berikut:

Uji t-Statistik

Tabel 4.9

Gambar 4.4

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance |VIF
1 |(Constant) 8.331 3.387 2.459 .020
LAG_LNX -1.260 516 -.413| -2.440 .002 1.000 1.000
DPK

a. Dependent Variable: LAG_LNY ROA

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 24
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Dari tabel diatas menunjukan nilai thiung Sebesar -2,440
sedangkan pada nilai tipe didapat dari tabel distribusi t dicari
pada signifikansi 5% : 2 = 2,5% (uji dua sisi) derajat kebebasan
(df) n-k-1 atau 32-1-1= 30 maka didapat t tabel sebesar -2,042
dengan taraf signifikan 0,002 karena nilai signifikan lebih kecil
dari 0,05 maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan H; diterima,
artinya Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh negatif secara
signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara
parsial variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA) di Bank
Syariah Mandiri. Berikut ini adalah kurva uji hipotesis (t) dua
arah:

Kurva uji t dua arah

Ho Ditolak Ho Diterima Ho Ditolak

B —— —_———
—ttabel ttabel

-2.440 -2.042 +2.042
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Pada gambar di atas, terlihat bahwa nilai thiwng berada
pada daerah penolakan Ho. Karena nilai thiung < trapel (-2,440 <
-2,042), maka Ho ditolak dan H; diterima. Artinya terdapat
pengaruh negatif antara variabel Dana Pihak Ketiga (DPK)
terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Syariah Mandiri

tahun 2009-2016.

5. Uji Koefisien Korelasi (R)

Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui
ukuran kekuatan antara variabel penelitian, kegunaannya untuk
mengetahui derajat hubungan dan kontribusi variabel dengan
variabel terikat (dependen). Berikut hasil uji analisis koefisien
korelasi yang telah diolah menggunakan SPSS 24.0 yang akan
disajikan dalam tabel berikut:

Sedangkan, uji determinasi dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel
terikatnya. Hasil perhitungan koefisien korelasi dan koefisien
determinasi dalam penelitian ini dapat ditunjukkan pada tabel

sebagai berikut:
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Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4.11

Model Summary®

Model

Adjusted R
R Square Square

Std. Error of the

Estimate Durbin-Watson

1

4132

170

142

41895 2.020

a. Predictors: (Constant), LAG_LNX DPK

b. Dependent Variable: LAG_LNY ROA

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 24

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai koefisien korelasi

(R) sebesar 0,413 yang terletak pada interval koefisien 0,40-0,599

yang menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sedang antara

Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan variabel Return On Asset

(ROA). Hal ini berdasarkan pedoman interpretasi koefisien

korelasi sebagaia berikut:

Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien

kolerasi
Interval Koefisien Tingat hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,02 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat
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6. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel
terikatnya. Nilai koefisien determinasi (R?) adalah terletak
antara 0 sampai dengan 1. Adapun nilai R* dalam penelitian ini
terlihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.12
Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 413° 170 142 41895 2.020

a. Predictors: (Constant), LAG_LNX DPK

b. Dependent Variable: LAG_LNY ROA

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 24

Nilai dari koefisien determinasi (R?) adalah sebesar 0,170. Hal
ini berarti variabel X (DPK) dapat menjelaskan pengaruhnya
terhadap variabel Y (ROA) sebesar 17%. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa variabel simpanan DPK (X) mampu
mempengaruhi ROA sebesar 17%. Sedangkan sisanya yakni

sebesar 100% - 17% = 83% dipengaruhi oleh Sertifikat Wadiah
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Bank Indonesia (SWBI), pembiayaan mudharabah, pembiayaan

musyarakah, dan pembiayaan murabahah.

D. Pembahasan Data Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, dari
data yang diperoleh kemudian dilakukan pengolahan data untuk
mengetahui bagaimana pengaruh antara Dana Pihak Ketiga (DPK)
terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Syariah Mandiri
periode 2009-2016.

Hasil analisis data menunjukan nilai thiwng Sebesar -2,440
sedangkan pada nilai tipe didapat dari tabel distribusi t dicari pada
signifikansi 5% : 2 = 2,5% (uji dua sisi) derajat kebebasan (df) n-k-
1 atau 32-1-1= 30 maka didapat t tabel sebesar -2,042 dengan taraf
signifikan 0,002 karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka
dapat disimpulkan Ho ditolak dan Hj diterima, artinya Dana Pihak
Ketiga (DPK) berpengaruh negatif secara signifikan terhadap
Return On Asset (ROA).

Berdasarkan hasil uji analisis koefisien korelasi, dapat
diketahui bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 0,413 yang terletak

pada interval koefisien 0,40-0,599 yang menunjukkan bahwa terjadi
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hubungan yang sedang antara Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan
variabel Return On Asset (ROA).

Dari hasil analisa diperoleh nilai koefisien determinasi (R?)
adalah sebesar 0,170. Hal ini berarti variabel X (DPK) dapat
menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel Y (ROA) sebesar 17%.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel simpanan DPK
(X) mampu mempengaruhi ROA sebesar 17%. Sedangkan sisanya
yakni sebesar 100% - 17% = 83% dipengaruhi oleh Sertifikat
Wadiah Bank Indonesia (SWBI), pembiayaan mudharabah,

pembiayaan musyarakah, dan pembiayaan murabahah.

Analisis Ekonomi

Hasil analisis data menunjukkan thiwng Sebesar -2,440
sedangkan pada nilai tpe didapat dari tabel distribusi t dicari pada
signifikansi 5% : 2 = 2,5% (uji dua sisi) derajat kebebasan (df) n-k-
1 atau 32-1-1= 30 maka didapat t tabel sebesar -2,042 dengan taraf
signifikan 0,002 karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka
dapat disimpulkan Ho ditolak dan H; diterima, artinya Dana Pihak
Ketiga (DPK) berpengaruh negatif secara signifikan terhadap

Return On Asset (ROA).
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Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa keuntungan utama bank berasal dari sumber-
sumber dana dengan bagi hasil yang akan diterima dari alokasi
tertentu. Penyebab dari hubungan negatif antara DPK terhadap
ROA pada PT. Bank Syariah Mandiri adalah karena kurang
maksimalnya penggunaan DPK dalam penyaluran pembiayaan
yang tepat sehingga tidak mendapatkan keuntungan dari kegiataan
pembiayaannya, sehingga akan memunculkan kerugian yang akan
ditanggung oleh bank. Penempatan DPK vyang tidak tepat
meningkatkan pembiayaan bermasalah, sehingga dari pembiayaan
bermasalah tersebut akan menimbulkan kerugian.

Hasil penelitian ini didukung oleh Ghufran Hasan pada
tahun 2014 dengan judul skripsi: , “Pengaruh Dana Pihak Ketiga,
Non Performing Financing, Rasio Biaya, Adequacy Ratio,
Financing To Deposit Ratio, dan Ukuran Perusahaan terhadap
Profitabilitas Bank Umum Syariah tahun 2009-2073", hasil uji t
menunjukan  bahwa variabel ukuran perusahaan (SIZE)
berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, sedangkan Dana

Pihak Ketiga (DPK) dan Biaya Operasional Pendapatan
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Operasional (BOPO) berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA.
Selain itu dari hasil pengujian statistik, variabel Non Performing
Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Financing to
Deposit Ratio (FDR), terbukti tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA.

Juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Ammelia Rizza Fitri Ayu pada tahun 2016 dengan judul skripsi:
“Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Modal
terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah melalui penyaluran
Pembiayaan Intervening studi kasus Bank Umum Syariah Indonesia
Periode 2010-2015", hasil penelitian menunjukan bahwa variabel
DPK, CAR, dan FDR secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA. Namun secara parsial variabel DPK dan
CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, sedangkan
FDR berpengaruh positif dan sifnifikan terhadap ROA.

Penelitian ini tidak didukung yang dilakukan oleh Imam Ali
Said pada tahun 2017 dengan judul skripsi: “Pengaruh Dana Pihak
Ketiga, Biaya Operasional Pendapatan Operasional, Rasio

Kecukupan Modal dan Tingkat Aset Produktif terhadap
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Profitabilitas pada BCA Syariah tahun 2011-20/6”. Hasil
penelitian menunjukan bahwa secara parsial berpengaruh positif
signifikan antara dana pihak ketiga dengan profitabilitas BCA
Syariah, tidak berpengaruh antara biaya operasional pendapatan
operasional dengan profitabilitas BCA Syariah, dan berpengaruh
positif signifikan antara tingkat asset produktif dengan profitabilitas
BCA Syariah. Sedangkan secara simultan berpengaruh positif
signifikan antara dana pihak ketiga (DPK), biaya operasional
pendapatan operasional (BOPO), rasio kecukupan modal (CAR)
dan tingkat aset produktif dengan profitabilitas BCA Syariah

Juga tidak didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Ade Firmansyah pada tahun 2013 dengan judul skripsi: “Analisis
Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Kecukupan Modal, Penyaluran
Kredit, dan Efisiensi Operasi Terhadap Profitabilitas Bank Studi
Kasus pada Bank Persero Periode 2009-2012”. Hasil penelitian
menunjukan bahwa variabel DPK dan LDR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA bank Persero. Sementara BOPO
berpengaruh negative dan signifikan terhadap ROA dan CAR tidak

berpengaru.diantara semua variabel bebas yang diteliti, DPK
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menjadi variabel yang paling dominan mempengaruhi ROA. Pada
penelitian ini ROA mampu dijelaskan oleh variabel yang diteliti
sebesar 84,4% sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain

yang tidak termasuk dalam penelitian.



